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BAB V 

ANALISIS DATA  

 

A. Deskripsi  Data Penelitian 

Data penelitian dikumpulkan dengan cara membagikan kuesioner 

secara langsung kepada responden setelah menonton film secara bersama-

sama, untuk kemudian diisi oleh para responden mengenai korelasi antara 

persepsi tentang film “Kata Maaf Terakhir” dengan sikap terhadap pesan 

dakwah dalam film “Kata Maaf Terakhir” mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

Karena jumlah sampel sebanyak 172 orang, dengan demikian 

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (Independent) yaitu 

persepsi tentang film “Kata Maaf Terakhir” dan  variabel terikat 

(Dependent) yaitu: sikap terhadap pesan dakwah dalam film “Kata Maaf 

Terakhir”. Data variabel-variabel tersebut dapat diperoleh dari hasil angket 

yang disebar, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.1 Tabel Hasil Skor Kuesioner 

Variabel Item 

    

Total 

   

 

Pertanyaan SS % S % TS % STS % 

 

P.1 70 
41% 

93 
54% 

9 
5% 

0 
0% 

 

P.2 37 
22% 

85 
49% 

34 
20% 

16 
9% 

 

P.3 15 
9% 

92 
53% 

54 
31% 

11 
6% 

 

P.4 40 
23% 

106 
62% 

25 
15% 

1 
1% 

 

P.5 42 
24% 

106 
62% 

22 
13% 

2 
1% 
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P.6 60 
35% 

87 
51% 

24 
14% 

1 
1% 

 

P.7 65 
38% 

80 
47% 

24 
14% 

3 
2% 

 

P.8 14 
8% 

84 
49% 

43 
25% 

31 
18% 

 

P.9 48 
28% 

89 
52% 

35 
20% 

0 
0% 

 

P.10 35 
20% 

102 
59% 

32 
19% 

3 
2% 

 

P.11 46 
27% 

88 
51% 

35 
20% 

3 
2% 

Sikap P.12 31 
18% 

93 
54% 

44 
26% 

4 
2% 

Terhadap P.13 46 
33% 

99 
58% 

25 
15% 

2 
1% 

Pesan  P.14 62 
36% 

86 
50% 

23 
13% 

1 
1% 

Dakwah  P.15 56 
33% 

102 
59% 

13 
8% 

1 
1% 

dalam Film  P.16 38 
22% 

106 
62% 

27 
16% 

1 
1% 

"Kata Maaf  P.17 37 
22% 

104 
60% 

31 
18% 

0 
0% 

Terakhir"  P.18 35 
20% 

103 
60% 

32 
19% 

2 
1% 

(Y) P.19 44 
26% 

95 
55% 

30 
17% 

3 
2% 

 

P.20 45 
26% 

92 
53% 

34 
20% 

1 
1% 

 

P.21 35 
20% 

117 
68% 

18 
10% 

2 
1% 

 

P.22 88 
51% 

46 
27% 

36 
21% 

2 
1% 

 

P.23 47 
27% 

103 
60% 

21 
12% 

1 
1% 

 

P.24 26 
15% 

107 
62% 

38 
22% 

1 
1% 

 

P.25 59 
34% 

84 
49% 

27 
16% 

2 
1% 

 

P.26 36 
21% 

106 
62% 

28 
16% 

2 
1% 

 

P.27 45 
26% 

98 
57% 

23 
13% 

6 
3% 

 

P.28 47 
27% 

100 
58% 

24 
14% 

1 
1% 

 

P.29 54 
31% 

98 
57% 

18 
10% 

2 
1% 
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P.30 40 
23% 

113 
66% 

19 
11% 

0 
0% 

 

P.31 42 
24% 

103 
60% 

26 
15% 

1 
1% 

 

P.32 47 
27% 

87 
51% 

37 
22% 

1 
1% 

 

P.33 33 
19% 

96 
56% 

38 
22% 

5 
3% 

 

P.34 25 
15% 

114 
66% 

31 
18% 

2 
1% 

 

P.35 40 
32% 

95 
55% 

36 
21% 

1 
1% 

 

P.36 30 
17% 

101 
59% 

39 
23% 

2 
1% 

 

P.37 55 
32% 

86 
50% 

30 
17% 

1 
1% 

 

P.38 44 
26% 

98 
57% 

26 
15% 

4 
2% 

 

P.39 51 
30% 

99 
58% 

20 
12% 

2 
1% 

 

P.40 44 
26% 

102 
59% 

24 
14% 

2 
1% 

 P.41 37 
22% 

103 
60% 

29 
17% 

3 
2% 

   P.42 27 
16% 

103 
60% 

35 
20% 

7 
4% 

 P.43 43 
25% 

94 
55% 

34 
20% 

1 
1% 

 P.44 54 
31% 

76 
44% 

24 
14% 

18 
10% 

 P.45 41 
24% 

100 
58% 

29 
17% 

2 
1% 

 P.46 84 
49% 

51 
30% 

28 
16% 

9 
5% 

Persepsi P.47 34 
20% 

118 
69% 

19 
11% 

1 
1% 

Tentang  P.48 42 
24% 

81 
47% 

45 
26% 

4 
2% 

Film P.49 32 
19% 

106 
62% 

32 
19% 

2 
1% 

“Kata Maaf P.50 57 
33% 

80 
47% 

32 
19% 

3 
2% 

Terakhir” P.51 32 
19% 

104 
60% 

32 
19% 

4 
2% 

(X) P.52 44 
26% 

87 
51% 

39 
23% 

2 
1% 

 

P.53 40 
23% 

98 
57% 

31 
18% 

3 
2% 
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P.54 34 
20% 

103 
60% 

34 
20% 

1 
1% 

 

P.55 34 
20% 

107 
62% 

30 
17% 

1 
1% 

 

P.56 39 
23% 

99 
58% 

32 
19% 

2 
1% 

 

P.57 30 
17% 

104 
60% 

38 
22% 

0 
0% 

 

P.58 21 
12% 

84 
49% 

65 
38% 

2 
1% 

 

P.59 34 
20% 

71 
41% 

64 
37% 

3 
2% 

 

P.60 97 
56% 

62 
36% 

13 
8% 

0 
0% 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16.0 

1. Penjelasan responden atas variabel persepsi tentang film “Kata 

Maaf Terakhir”. 

No 
Item petanyaan SS 

% S % TS % STS % 

1 Umur manusia hanya Allah yang 

menentukan, dokter tidak dapat 

memberikan vonis atas kematian 

Darma, seperti dokter Rey yang 

telah mengetahui seberapa buruk 

kondisi kesehatan Darma. 

70 41% 93 54% 9 5% 0 0% 

2 Allah mentakdirkan kematian 

Darma melalui sakit kanker 

paru-paru yang dideritanya. 

37 22% 85 49% 34 20% 16 9% 

3 Sakit kanker paru yang diderita 

Darma merupakan karma atas 

perbuatan yang dilakukannya 

terhadap Dania dan anak-

anaknya. 

15 9% 92 53% 54 31% 11 6% 

4 Lantunan ayat Al-Qur’an yang 

dibacakan Lara saat di rumah 

sakit dapat menjadi obat untuk 

Darma. 

40 23% 106 62% 25 15% 1 1% 

5 Allah memberikan teguran 

kepada Darma melalui sakit agar 

Darma bisa bertaubat sebelum 

ajal menjemputnya 

42 24% 106 62% 22 13% 2 1% 

6 Melihat keinginan Darma 

tentang sholat 5 waktu, bisa jadi 

60 35% 87 51% 24 14% 1 1% 
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koreksi diri atas kewajiban 

sebagai seorang Muslim. 

7 Keinginan Darma untuk bisa 

melaksanakan puasa 1 bulan 

penuh dibulan ramadhan, 

mengingatkan hutang puasa 

ramadhan yang belum 

tergantikan. 

65 38% 80 47% 24 14% 3 2% 

8 Saya merasa kasihan melihat 

Lara yang sampai harus 

berbohong untuk bisa 

melaksanakan sholat tarawih 

bersama Ayahnya. 

14 8% 84 49% 43 25% 31 18% 

9 Saya benci dengan kebiasaan 

merokok Darma, rokok itu dapat 

merusak kesehatan dan juga 

telah dimakruhkan dalam Islam. 

48 28% 89 52% 35 20% 0 0% 

10 Saya kecewa dengan sikap 

Darma yang lepas 

tanggungjawab terhadap Dania 

dan anak-anaknya, hingga Dania 

harus mengurus segala 

kebutuhan keluarganya 

sendirian. 

35 20% 102 59% 32 19% 3 2% 

11 Zina yang dilakukan oleh Darma 

dan Alina merupakan dosa besar 

yang akan berimbas pada 

keturunan mereka. 

46 27% 88 51% 35 20% 3 2% 

12 Tika adalah anak yang 

dilahirkan dari hasil 

perselingkuhan Darma dan 

Alina, maka hak wali tika jatuh 

kepada Alina bukan Darma. 

31 18% 93 54% 44 26% 4 2% 

13 Pernikahan yang dilakukan oleh 

Darma dan Alina sebenarnya 

tidak diperbolehkan dalam 

Islam, karena Darma menikahi 

Alina yang dalam keadaan 

hamil. 

46 33% 99 58% 25 15% 2 1% 

14 Adegan Reza menuntun Darma 

melafadzkan 2 kalimat syahadat 

sebelum meninggal membuat 

saya merasa terharu.   

62 36% 86 50% 23 13% 1 1% 

15 Hubungan antara dokter Rey 

dengan Dania patut untuk 

dijadikan contoh perkenalan 

56 33% 102 59% 13 8% 1 1% 
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lawan jenis pada saat ini. 

16 Sebagai seorang kakak Reza 

harus memberikan nasehat yang 

baik kepada Lara, seperti saat 

makan sebaiknya jangan 

terburu-buru. 

38 22% 106 62% 27 16% 1 1% 

17 Lara sebagai seorang adek 

seharusnya mendengarkan 

nasehat Reza. 

37 22% 104 60% 31 18% 0 0% 

18 Seandainya saya menjadi Lara, 

saya pun akan marah kepada 

Darma yang dan tiba-tiba hadir 

kembali setelah bertahun-tahun 

meninggalkan dirinya. 

35 20% 103 60% 32 19% 2 1% 

19 Jika Reza memiliki Rasa 

dendam kepada Ayahnya itu 

wajar, karna Ayahnya telah 

menyakiti Ibunya.   

44 26% 95 55% 30 17% 3 2% 

20 Sebagai generasi bangsa cara 

Reza melampiaskan 

kemarahannya dengan mengikuti 

olahraga taekwondo bisa 

menjadi contoh untuk remaja 

saat ini. 

45 26% 92 53% 34 20% 1 1% 

21 Keputusan Dania untuk datang 

ke rumah sakit dan menjenguk 

Darma patut untuk diteladani. 

35 20% 117 68% 18 10% 2 1% 

22 Saya merasa iba melihat Darma 

kesakitan dan mulai merasakan 

putus asa dengan penyakitnya. 

88 51% 46 27% 36 21% 2 1% 

23 Hobi memelihara binatang yang 

dimiliki Lara dan Tika 

merupakan bentuk kasih sayang 

terhadap makhluk ciptaan Allah. 

47 27% 103 60% 21 12% 1 1% 

24 Perselingkuhan yang dilakukan 

oleh Darma dan Alina menjadi 

penyebab rusaknya hubungan 

tali silaturrohim diantara 

mereka. 

24 15% 107 62% 38 22% 1 1% 

25 Sebagai seorang sahabat 

seharusnya Alina tidak merusak 

kebahagiaan Dania dengan 

adanya perselingkuhan yang 

dilakukan dengan Darma. 

59 34% 84 49% 27 
 

16% 
 

2 
 

1% 

 

26 Saya bahagia melihat sosok 

Nadin selalu peduli kepada 

36 21% 106 62% 28 16% 2 1% 
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sahabatnya. 

27 Sikap Reza yang keras dan kasar 

terhadap Ayahnya dapat 

memberikan contoh yang 

negatif. 

45 26% 98 57% 23 13% 6 3% 

28 Sikap sabar dan lapang dada 

yang diperankan oleh Dania 

menjadi contoh yang luar biasa 

untuk para calon ibu saat ini. 

47 27% 100 58% 24 14% 1 1% 

29 Seburuk apapun perbuatan yang 

telah dilakukan oleh Darma, 

sebagai seorang anak Reza harus 

tetap menghormatinya. 

54 31% 98 57% 18 10% 2 1% 

30 Saya benci dengan sikap Alina 

yang tega merebut suami 

sahabatnya sendiri. 

40 23% 113 66% 19 11% 0 0% 

 

2. Penjelasan responden atas variabel sikap terhadap pesan dakwah 

dalam film “Kata Maaf Terakhir”. 

No 
Item petanyaan SS 

% S % TS % STS % 

31 Melihat dari kebiasaannya 

menyampaikan pesan-pesan 

Darma yang akan disampaikan 

untuk Lara. Nadin merupakan 

seorang sahabat yang bersifat 

amanah. 

42 24% 103 60% 26 15% 1 1% 

32 Sebelum melakukan sholat 

seorang muslim diwajibkan 

untuk bersuci terlebih dahulu, 

hal tersebut  dapat dilihat dari 

adegan Darma yang mengambil 

air wudhu. 

47 27% 87 51% 37 22% 1 1% 

33 Dialog Dania dan dokter Rey 

tentang keinginan untuk menjadi 

bagian dari hidup Dania 

merupakan gambaran 

pengkhitbahan seorang laki-laki 

kepada seorang wanita. 

33 19% 96 56% 38 22% 5 3% 

34 Dania adalah sosok ibu yang 

memiliki sifat bijaksana, hal itu 

terlihat dari sikapnya saat 

melerai Reza dan Lara 

25 15% 114 66% 31 18% 2 1% 
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bertengkar serta saat 

mengajarkan Reza untuk tidak 

menaruh dendam terhadap 

Darma sebagai ayahnya. 

35 Sosok dokter Rey yang penyabar 

dan perhatian mampu 

menggantikan posisi Darma 

dalam hati Dania. 

40 32% 95 55% 36 21% 1 1% 

36 Kesungguhan Darma dalam 

menyesali perbuatannya terlihat 

dari usahanya untuk memenuhi 

semua keinginan yang ingin 

dicapainya. 

30 17% 101 59% 39 23% 2 1% 

37 Menyegerakan sholat saat 

mendengar adzan berkumandang 

diperlihatkan oleh Darma yang 

melakukan sholat sebelum 

kedatangan Tika untuk 

mengajak makan. 

55 32% 86 50% 30 17% 1 1% 

38 Suasana kekeluargaan yang 

tercipta dalam rumah Dania 

menggambarkan tradisi khas 

keluarga Indonesia dibulan 

ramadhan. 

44 26% 98 57% 26 15% 4 2% 

39 Kerukunan dan ketaatan umat 

Islam dalam beribadah 

ditampilkan melalui sholat 

tarawih berjama’ah dirumah 

Allah yang dilakukan oleh 

Darma, Reza dan Lara. 

51 30% 99 58% 20 12% 2 1% 

40 Sopan santun dalam berbicara 

digambarkan dalam dialog 

karyawan Dania serta 

percakapan Dania saat menerima 

komplain pelanggannya melalui 

telpon. 

44 26% 102 59% 24 14% 2 1% 

41 Penyesalan yang dilakukan 

Darma diakhir hidupnya tidak 

akan dapat merubah dan 

mengobati luka hati yang 

dialami oleh Dania, Reza, dan 

Lara. 

37 22% 103 60% 29 17% 3 2% 

42 Jika saya menjadi Reza, saya 

juga akan merasa kecewa dan 

benci atas perbuatan yang 

dilakukan Darma. 

27 16% 103 60% 35 20% 7 4% 
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43 Jika saya menjadi Reza, saya 

juga tidak akan membiarkan 

Dania bersedih dan menangis 

karena perbuatan orang lain. 

43 25% 94 55% 34 20% 1 1% 

44 Meski ayahnya pernah 

menyakiti hatinya namun hati 

Lara luluh ketika mengetahui 

bahwa Darma sedang menderita 

penyakit yang serius. 

54 31% 76 44% 24 14% 18 10% 

45 Kenangan masa lalu yang 

menyakitkan, tidak lantas 

membuat hati Dania mengeras 

ketika mendengar kabar bahwa 

Darma orang yang pernah 

membuat hati Dania bahagia itu 

sedang sakit. 

41 24% 100 58% 29 17% 2 1% 

46 Sifat Reza yang keras terhadap 

Lara saat membahas tentang 

Darma menciptakan rasa takut 

yang pada akhirnya membuat 

Lara harus berbohong pada 

Reza. 

84 49% 51 30% 28 16% 9 5% 

47 Saya merasa terharu ketika 

melihat sosok Dania yang tenang 

dan sabar ketika menemui 

Darma di rumah sakit. 

34 20% 118 
 

69% 
 

19 
 

11% 
 

1 
 

1% 
 

48 Sakit hati yang dialami Dania 

karena perselingkuhan Darma 

dengan Alina membuat Dania 

trauma untuk menjalin hubungan 

dengan laki-laki lain. 

42 

 

24% 
 

 

81 

 

47% 45 

 

26% 

 

4 

 

2% 

 

49 Keberanian Alina menemui 

Dania untuk mengungkapkan 

perasaan bersalah dan meminta 

maaf karena Darma meminta 

Alina untuk membantu 

mengabulkan keinginannya 

sebelum Darma meninggal 

dunia.   

32 
 

19% 
 

 

106 
 

62% 
 

32 19% 
 

2 
 

1% 
 

50 Jika saya menjadi Lara, saya 

akan membujuk kakak saya 

untuk dapat memaafkan 

kesalahan Darma. 

57 

 

33% 
 

 

80 47% 

 

32 

 

19% 

 

3 

 

2% 

 

51 Jika saya menjadi Reza, saya 

akan melupakan masa kelam 

Darma agar saya tidak memiliki 

32 19% 104 60% 32 19% 4 2% 
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rasa dendam dalam hati. 

52 Menurut pendapat saya, 

keharmonisan keluarga Darma 

dan Dania hancur karena 

perselingkuhan yang dilakukan 

oleh Darma dengan Alina 

sahabat Dania. 

44 26% 87 51% 39 23% 2 1% 

53 Menurut pendapat saya, 

pernikahan Darma dan Alina 

yang diawali dengan hal yang 

tidak baik (perselingkuhan yang 

mengakibatkan Alina hamil) 

tidak akan merasakan 

kebahagiaan. 

40 23% 98 57% 31 18% 3 2% 

54 Meskipun Dania telah 

memaafkan Alina, menurut 

pendapat saya hubungan tali 

silaturrohim dengan Alina tetap 

tidak bisa kembali seperti 

semula. 

34 20% 103 60% 34 20% 1 1% 

55 Usaha meminta maaf yang 

dilakukan oleh Darma dan 

memberian maaf dari Dania, 

Reza dan Lara mampu menepis 

anggapan bahwa maaf itu bukan 

sekedar ucapan yang mudah 

untuk diucapkan. 

34 20% 107 62% 30 17% 1 1% 

56 Menurut pendapat saya, film 

kata maaf terakhir mengajarkan 

kepada kita untuk tidak memiliki 

rasa dendam. 

39 23% 99 58% 32 19% 2 1% 

57 Menurut pendapat saya, film 

kata maaf terakhir mengajarkan 

kita untuk saling menghormati. 

30 17% 104 60% 38 22% 0 0% 

58 Menurut pendapat saya, film 

kata maaf terakhir lebih banyak 

menyampaikan pesan tentang 

aqidah. 

21 12% 84 

 

49% 

 

65 

 

38% 

 

2 

 

1% 

 

59 Menurut pendapat saya, film 

kata maaf terakhir lebih banyak 

menyampaikan pesan tentang 

syari’ah. 

34 
 

20% 
 

71 
 

41% 
 

64 
 

37% 
 

3 
 

2% 
 

60 Menurut pendapat saya, film 

kata maaf terakhir lebih banyak 

menyampaikan pesan tentang 

97 56% 62 36% 13 8% 0 0% 
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akhlak. 

 

B. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Untuk mengetahui r 

hitung peneliti menggunakan alat bantu SPSS for Windows versi 16 

sedangkan untuk mencari r tabel adalah dengan mencarinya dalam tabel 

(terlampir) dengan mengetahui terlebih dahulu nilai derajat 

kebebasannya. Untuk derajat bebas (degree of freedom-df) diperoleh dari 

jumlah sampel atau jumlah responden dikurangi 2 (df=N-2) (Sarjono dan 

Yulianta, 2011:45). Dalam penelitian ini besarnya df dapat dihitung 85-

2=83, dengan df 83 dan alpha 5% (0,5) didapat r tabel sebesar 0,213. 

 

Tabel 5.2 Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Item 

Corrected item 

total correlation 

(r hitung) 

R tabel Keterangan 

Variabel Sikap 

Terhadap Pesan 

Dakwah Dalam Film 

“Kata Maaf Terakhir” 

(variabel Y) 

P.1 0,378 0,213 VALID 

P.2 0,343 0,213 VALID 

P.3 0,237 0,213 VALID 

P.4 0,273 0,213 VALID 

P.5 0,332 0,213 VALID 

P.6 0,471 0,213 VALID 

P.7 0,453 0,213 VALID 

P.8 0,217 0,213 VALID 

P.9 0,376 0,213 VALID 

P.10 0,482 0,213 VALID 

P.11 0,547 0,213 VALID 

P.12 0,313 0,213 VALID 
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P.13 0,446 0,213 VALID 

P.14 0,400 0,213 VALID 

P.15 0,290 0,213 VALID 

P.16 0,378 0,213 VALID 

P.17 0,276 0,213 VALID 

P.18 0,347 0,213 VALID 

P.19 0,611 0,213 VALID 

P.20 0,439 0,213 VALID 

P.21 0,433 0,213 VALID 

P.22 0,287 0,213 VALID 

P.23 0,446 0,213 VALID 

P.24 0,364 0,213 VALID 

P.25 0,376 0,213 VALID 

P.26 0,529 0,213 VALID 

P.27 0,445 0,213 VALID 

P.28 0,508 0,213 VALID 

P.29 0,570 0,213 VALID 

P.30 0,495 0,213 VALID 

Variabel Persepsi 

Tentang Film “Kata 

Maaf Terakhir”  

(Variabel X ) 

P.31 0,360 0,213 VALID 

P.32 0,248 0,213 VALID 

P.33 0,451 0,213 VALID 

P.34 0,299 0,213 VALID 

P.35 0,491 0,213 VALID 

P.36 0,510 0,213 VALID 

P.37 0,547 0,213 VALID 

P.38 0,475 0,213 VALID 

P.39 0,443 0,213 VALID 

P.40 0,339 0,213 VALID 

P.41 0,540 0,213 VALID 

P.42 0,331 0,213 VALID 

P.43 0,278 0,213 VALID 

P.44 0,230 0,213 VALID 

P.45 0,256 0,213 VALID 

P.46 0,220 0,213 VALID 

P.47 0,474 0,213 VALID 

P.48 0,337 0,213 VALID 

P.49 0,343 0,213 VALID 

P.50 0,241 0,213 VALID 

P.51 0,404 0,213 VALID 

P.52 0,381 0,213 VALID 

P.53 0,296 0,213 VALID 

P.54 0,258 0,213 VALID 

P.55 0,278 0,213 VALID 

P.56 0,350 0,213 VALID 
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P.57 0,332 0,213 VALID 

P.58 0,402 0,213 VALID 

P.59 0,351 0,213 VALID 

P.60 0,279 0,213 VALID 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16 

 Dari tabel di atas dapat bahwa nilai r hitung pada kolom 

corrected item total correlation untuk masing-masing item memiliki r 

hitung lebih besar dan positif dibandingkan r tabel untuk df= 85-2= 83 

dan alpha 5%. Dengan uji satu sisi didapat r tabel 0,213 maka, dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator dari kedua variabel X (persepsi 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang 

tentang film “Kata Maaf Terakhir”) dan Y (sikap terhadap pesan dakwah 

dalam film “Kata Maaf Terakhir”) adalah valid. 

2. Uji reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban konsisten dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dinyatakan 

reliabel jika nilai Croanbach’s Alpha > 0,60 (Sarjono dan Yulianta, 

2011:45). Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

Tabel 5.3 Tabel Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Reabilitas 

Coefficient 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

X 30 0,704 Reliabel 
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Y 30 0,720 Reliabel 

   Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 16 

Dari keterangan tabel dapat dikatahui bahwa masing-masing 

variabel memiliki cronbach’s alpha > 0,60. Dengan demikian variabel X 

dan Y dapat dikatakan reliabel dan dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

C. Analisis Korelasi Sederhana 

Analisis hubungan (korelasi) adalah suatu bentuk analisis data 

dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk 

arah hubungan di antara variabel bebas (X) dengan variabel tak bebas (Y) 

(Siregar, 2013:250). Analisis data akan diolah menggunakan program SPSS 

for windows versi 16. Dalam penelitian ini model persamaan korelasi 

sederhana yang disusun untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang 

film “Kata Maaf Terakhir” (variabel independent) dengan sikap terhadap 

pesan dakwah dalam film “Kata Maaf Terakhir” Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang (variabel dependent). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS for 

windows versi 16 diperoleh hitungan sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 5.4  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 
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PERSEPSI 90.50 7.548 172 

SIKAP 91.63 7.776 172 

 

Tabel 5.5  

Correlations 

  PERSEPSI SIKAP 

PERSEPSI Pearson Correlation 1 .624
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 172 172 

SIKAP Pearson Correlation .624
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 172 172 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

D. Pembahasan 

Dari tabel descriptive statistic di atas menunjukkan bahwa 

jumlah responden sebanyak 172 orang. Nilai rata-rata persepsi tentang film 

“Kata Maaf Terakhir” adalah 90.50 dengan standart deviasi 7.548. Nilai 

rata-rata sikap terhadap pesan dakwah yaitu 91.63 dan standart deviasi 

7.776. 

Kriteria keputusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan kreteria nilai sig, yaitu jika nilai (sig) < α, maka Ha diterima. 

Dan dari tabel correlations diketahui nilai sig sebesar 0,000 dan dalam 

penelitian ini nilai α = 0,05. Dari hasil perbandingan antara nilai sig dan α, 

diperoleh: sig= 0,000 < α= 0,05 sehingga keputusannya adalah Ha diterima, 

hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara persepsi 

tentang film “Kata Maaf Terakhir” dengan sikap terhadap pesan dakwah 

dalam film “Kata Maaf Terakhir” mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi UIN Walisongo Semarang adalah positif (hubungan antara 

variabel X dan Y searah) yang ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 

0,624. Maksud dari positif (searah) di sini adalah semakin baik persepsi 

terhadap film “Kata Maaf Terakhir” maka semikin baik pula sikapnya 

terhadap pesan dakwah dalam film “Kata Maaf Terakhir”, begitupun 

sebaliknya semakin tidak baik persepsi terhadap film “Kata Maaf Terakhir” 

maka semakin tidak baik pula sikapnya terhadap pesan dakwah dalam film 

“Kata Maaf Terakhir”. Dengan kata lain, responden menyetujui untuk 

memberikan maaf kepada orang yang melakukan kesalahan. 

 

 

 

 


